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Abstract. The purpose of this study is to describe and analyze the effect of transformational leadership and 
training on employee performance at the Bojonegoro Regency Inspectorate through motivation. This study 
is included in the type of Explanatory Research. The population in this study were all employees of the 
Bojonegoro Regency Inspectorate totaling 70 people. The sample was determined as many as 70 people 
using total sampling. Hypothesis testing used the Partial Last Square (PLS) data analysis technique. The 
results of the study showed that employee perceptions of Transformational Leadership, training, work 
motivation and employee performance at the Bojonegoro Regency Inspectorate were included in the very 
high category. Transformational leadership has a significant effect on employee motivation. Training has 
a significant effect on employee motivation. Transformational leadership directly has a significant effect 
on employee performance. Training does not have a significant effect on employee performance. Motivation 
has a significant effect on employee performance. Transformational leadership has a significant effect on 
performance through employee motivation. Training has a significant effect on performance through 
employee motivation. 
Keywords: transformational leadership, training, motivation, and employee performance 
 
Abstrak. Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan kondisi dan menganalisis pengaruh 
kepemimpinan transformasional dan pelatihan terhadap kinerja pegawai di Inspektorat Kabupaten 
Bojonegoro melalui motivasi. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Explanatory Research. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai Inspektorat Kabupaten Bojonegoro yang berjumlah 70 
orang. Sampel ditentukan sebanyak 70 orang menggunakan total sampling. Pengujian terhadap hipotesis 
menggunakan teknik analisis data Partial Last Square (PLS). Hasil Penelitian menunjukkan Persepsi 
pegawai tentang Kepemimpinan Transformasional, pelatihan, motivasi kerja dan kinerja pegawai 
Inspektorat Kabupaten Bojonegoro termasuk dalam kategori sangat tinggi. Kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai. Pelatihan berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi pegawai. Kepemimpinan transformasional secara langsung berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Pelatihan secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan transformasional berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja melalui Motivasi pegawai. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
melalui Motivasi pegawai. 
Kata kunci: kepemimpinan transformasional, pelatihan, motivasi, dan kinerja pegawai. 
 

LATAR BELAKANG 

Kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan organisasi, baik 

di sektor swasta maupun pemerintahan (Julita et al., 2022). Kinerja yang optimal tidak 

hanya berpengaruh pada target individu, tetapi juga berkontribusi besar pada pencapaian 
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tujuan organisasi secara keseluruhan, seperti halnya di Inspektorat Kabupaten 

Bojonegoro. Di instansi pemerintahan, kinerja pegawai berdampak langsung pada 

kualitas pelayanan publik, efisiensi anggaran, serta pengawasan dan akuntabilitas 

administrasi. Kinerja pegawai ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan 

kepemimpinan, serta faktor eksternal seperti dukungan organisasi dan pelatihan. 

Kepemimpinan yang transformasional dan pelatihan yang relevan menjadi kunci untuk 

meningkatkan semangat dan keterampilan pegawai (Prasetya et al., 2020; Purnamasari & 

Utari, 2024; Rubiantoro et al., 2025). Meskipun demikian, Inspektorat Kabupaten 

Bojonegoro menghadapi tantangan dalam kinerja pegawai, seperti produktivitas yang 

rendah dan kurangnya motivasi, yang diduga dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan 

yang belum optimal. Kepemimpinan yang tidak mampu memberikan arahan jelas dan 

motivasi dapat menghambat kinerja pegawai secara keseluruhan. 

Kepemimpinan transformasional berfokus pada kemampuan pemimpin untuk 

menginspirasi dan memotivasi tim agar mencapai tujuan yang lebih tinggi, melampaui 

tugas rutin. Pemimpin transformasional tidak hanya memberi arahan, tetapi juga 

mendorong pengembangan potensi pegawai melalui visi yang jelas dan komunikasi yang 

efektif. Sikap kepedulian terhadap individu dan pengenalan nilai-nilai organisasi 

menciptakan suasana kerja yang positif, memotivasi pegawai untuk berkontribusi lebih 

banyak. Banyak penelitian, seperti yang dilakukan oleh Prayudi (2020), Shao et al. 

(2022), Riyanto et al. (2021), Anam & Mukaffi (2020), menemukan hubungan positif 

yang signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dan peningkatan kinerja. 

Namun, ada juga penelitian seperti Martha et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

pengaruhnya, meskipun positif, tidak selalu signifikan. Selain itu, kepemimpinan 

transformasional juga memperkuat motivasi kerja dengan memperhatikan kebutuhan 

emosional dan intelektual anggotanya. Hal ini membuat pegawai merasa lebih dihargai, 

meningkatkan komitmen, dan pada akhirnya, mendorong kinerja mereka. Sejumlah 

penelitian, termasuk Prayudi (2020), Anam & Mukaffi (2020), Martha et al. (2020), 

Yusup & Maulani (2023), juga menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari 

kepemimpinan transformasional terhadap motivasi karyawan. Dengan demikian, 

kepemimpinan transformasional tidak hanya memperkuat hubungan emosional, tetapi 

juga secara langsung meningkatkan motivasi pegawai untuk berkontribusi lebih banyak 

bagi organisasi. 
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Pelatihan yang relevan dan berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan 

kinerja pegawai. Program pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan kompetensi 

teknis dan kemampuan memecahkan masalah, yang pada akhirnya meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas kerja. Sejumlah penelitian, seperti oleh Neza & Rivai (2020) dan 

Niati et al. (2021), menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Namun, ada juga temuan yang berbeda, seperti dari Nurhalim 

& Fahmy (2021), yang menyatakan bahwa pengaruhnya positif tetapi tidak signifikan, 

menunjukkan bahwa faktor lain juga berperan. Selain itu, pelatihan juga berperan besar 

dalam meningkatkan motivasi kerja. Ketika pegawai merasa diberdayakan melalui 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan, mereka merasa lebih dihargai dan dihormati 

oleh organisasi. Berbagai penelitian, termasuk oleh Yafi et al. (2021) dan Nurhalim & 

Fahmy (2021), mengonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan 

dan motivasi kerja. Dengan demikian, pelatihan yang tepat tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis pegawai, tetapi juga secara signifikan memperkuat motivasi dan 

komitmen mereka terhadap organisasi. 

Rendahnya motivasi kerja menjadi permasalahan lain yang berkontribusi pada 

rendahnya kinerja pegawai. Pegawai yang kurang termotivasi cenderung tidak 

memberikan kinerja terbaiknya, dan hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya perhatian 

terhadap kesejahteraan pegawai, kurangnya penghargaan terhadap hasil kerja, serta 

kepemimpinan yang tidak mampu membangkitkan semangat. Pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai telah banyak diteliti dan terbukti memiliki hubungan yang 

signifikan. Sebagian besar penelitian, seperti oleh Neza & Rivai (2020), Niati et al. 

(2021), Prayudi (2020), Martha et al. (2020), Anam & Mukaffi (2020), dan Nurhalim & 

Fahmy (2021), menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Meskipun demikian, ada juga penelitian yang menunjukkan 

hasil yang berbeda, seperti Wahjoedi (2021) dan Subroto (2018), yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh langsung atau signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kondisi kepemimpinan transformasional, pelatihan, motivasi, dan 

kinerja pegawai di Inspektorat Kabupaten Bojonegoro, serta menganalisis pengaruh 

langsung kepemimpinan transformasional, pelatihan, dan motivasi terhadap kinerja 

pegawai, baik secara langsung maupun melalui motivasi sebagai perantara. 
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KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Pegawai 

Kinerja sebagai capaian dari suatu proses yang merujuk dan diukur selama periode 

waktu tertentu dan didasarkan atas ketentuan serta juga kesepakatan yang sudah 

ditentukan (Edison et al., 2018). Kinerja merupakan capaian kerja serta perilaku kerja 

yang didapatkan dalam penyelesaian tugas-tugas serta tanggung jawab yang diberikan 

pada periode tertentu (Kasmir, 2018). Kinerja pegawai ialah tingkat pencapaian atau 

capaian kerja dari seorang pegawai dari sasaran kerja yang harus dihasilkan atau tugas 

yang harus dilaksanakan dalam periode waktu tertentu (Widodo, 2021).  

 

Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak 

perusahaan atau organisasi bila menginginkan setiap karyawan dapat memberikan andil 

positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi, karena dengan motivasi 

seorang karyawan akan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya (Supranda et al., 2023). Pentingnya motivasi karena motivasi adalah 

hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau 

bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2019). Motivasi adalah 

daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk 

menggerakkan kemampuan dalam membentuk keahlian dan keterampilan tenaga dan 

waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya 

dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 

organisasi yang telah ditentukan sebelumnya (Siagian, 2018).  

 

Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi orang lain (pegawai), olehnya diperlukan suatu gaya atau perilaku 

kepemimpinan tertentu, yang dikenal dengan kepemimpinan abad 21 yakni 

kepemimpinan transformasional (Utari et al., 2024). Gaya kepemimpinan 

transformasional disebut juga gaya kepemimpinan karismatik, hal ini didasarkan pada 

visi seorang pemimpin yang dapat mengubah individu atau pegawai (Khan et al., 2020).  

 



ANALISIS PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN PELATIHAN 
TERHADAP KINERJA PEGAWAI INSPEKTORAT KABUPATEN BOJONEGORO  

MELALUI MOTIVASI KERJA 
 

1115          JIRS - VOLUME 2, NO. 2, September 2025 

Pelatihan 

Penggunaan istilah pelatihan (training) dan pengembangan (development) telah 

dikemukakan para ahli. Istilah pelatihan untuk pegawai pelaksana (teknis) dan pengawas 

(Mangkunegara, 2020). Sedangkan istilah pengembangan ditujukan untuk pegawai 

tingkat manajemen. Pelatihan adalah proses untuk mempertahankan atau memperbaiki 

keterampilan pegawai untuk menghasilkan pekerjaan yang efektif (Bangun, 2018).  

METODE PENELITIAN 

PenePenelitian ini menggunakan jenis Explanatory Research dengan pendekatan 

kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji hipotesis hubungan sebab-akibat antar variabel. 

Dalam penelitian ini, variabel yang memengaruhi disebut independen, sementara variabel 

yang dipengaruhi disebut dependen. Seluruh populasi penelitian, yaitu 70 pegawai 

Inspektorat Kabupaten Bojonegoro, dijadikan sampel dengan teknik total sampling. 

Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang relatif kecil, memastikan semua anggota 

populasi menjadi responden. 

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner dengan menggunakan Skala Likert, 

di mana setiap pertanyaan memiliki lima opsi jawaban. Selanjutnya, data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan Structural Equational Modeling (SEM) Partial Least Square 

(PLS) dengan perangkat lunak Smart-PLS. Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis 

dan menganalisis efek mediasi, yaitu pengaruh tidak langsung antara variabel bebas dan 

terikat melalui variabel perantara (intervening). 

Analisis data mencakup statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum 

data, seperti rata-rata dan standar deviasi. Selain itu, digunakan pula pengujian R-Square 

untuk menilai seberapa baik model yang dibuat. Pengujian efek mediasi juga dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh langsung (direct effect) dan tidak langsung (indirect effect) 

dari variabel eksogen terhadap variabel endogen. Pengujian ini menggunakan kriteria 

koefisien jalur dan nilai signifikansi (P-Value) untuk menentukan apakah pengaruh yang 

ada signifikan atau tidak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Variabel Penelitian 

Berdasarkan analisis rata-rata skor dari data yang dikumpulkan menggunakan Skala 

Likert 1-5, semua variabel dalam penelitian ini menunjukkan kategori Sangat Tinggi. 
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Variabel kepemimpinan transformasional memperoleh skor rata-rata 4,33, yang 

mencerminkan implementasi yang sangat baik. Variabel pelatihan memiliki skor rata-rata 

4,22, menunjukkan efektivitas program pelatihan. Selanjutnya, variabel motivasi kerja 

pegawai mencapai skor rata-rata 4,21, yang mencerminkan tingkat motivasi yang sangat 

baik. Terakhir, variabel kinerja pegawai memperoleh skor rata-rata 4,24, menunjukkan 

kualitas kerja yang sangat baik di Inspektorat Kabupaten Bojonegoro secara keseluruhan. 

Pengujian Hipotesis Direct Effect 

Hasil estimasi path coefficients untuk menguji kekuatan pengaruh antar variabel 

dan menjelaskan ketegasan hubunga antar arah variabel dapat dilihat dari pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Estimasi Path coefficient 

No Variabel Original 
Sample 

T 
Statistics 

P-Values Status 

1 Kepemimpinan 
Transformasional -> Motivasi 

0.399 3.177 0.002 Signifikan 

2 Pelatihan -> Motivasi 0.486 3.989 0.000 Signifikan 
3 Kepemimpinan 

Transformasional -> Kinerja 
0.358 2.567 0.011 Signifikan 

4 Pelatihan -> Kinerja 0.080 0.698 0.486 Tidak 
Signifikan 

5 Motivasi -> Kinerja 0.449 3.041 0.002 Signifikan 
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS (2025) 

Berdasarkan hasil estimasi path coefficient, pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 

0,05, serta nilai original sample sebesar 0,399 yang positif.  

Hipotesis kedua juga menunjukkan hasil yang signifikan, yaitu pelatihan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dengan p-value sebesar 0,000 dan nilai 

original sample sebesar 0,486.  

Selanjutnya, hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional juga berpengaruh langsung signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini terlihat dari p-value sebesar 0,011 yang lebih kecil dari 0,05, dengan 

original sample sebesar 0,358.  

Namun demikian, hasil berbeda ditemukan pada hipotesis keempat, yaitu pengaruh 

pelatihan terhadap kinerja. Dari hasil pengujian diperoleh p-value sebesar 0,486 yang 
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lebih besar dari 0,05, sehingga dinyatakan tidak signifikan. Meskipun nilai original 

sample sebesar 0,080 menunjukkan arah hubungan positif, namun pelatihan secara 

langsung tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap kinerja pegawai.  

Terakhir, hipotesis kelima menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai p-value sebesar 0,002 dan original 

sample sebesar 0,449.  

Pengujian Hipotesis Indirect Effect 

Pengujian hipotesis dengan efek mediasi dilakukan dengan estimasi indirect effcet 

dengan menambahkan variabel mediasi di antara variabel independen dan variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan estimasi indirect effect yaitu peran 

variabel motivasi kerja dalam memediasi pengaruh variabel Kepemimpinan 

Transformasional dan variabel pelatihan terhadap variabel kinerja pegawai dengan tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 2.. Hasil Estimasi Specific Indirect Effects 

No Variabel Original 
Sample 

T 
Statistics  

P-
Values 

Status 

1 Kepemimpinan Transformasional -> 
Motivasi -> Kinerja 

0.179 2.217 0.027 Signifikan 

2 Pelatihan -> Motivasi -> Kinerja 0.218 2.37 0.018 Signifikan 
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS (2025) 

Berdasarkan hasil estimasi specific indirect effects, ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh tidak langsung yang signifikan antara kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai original sample sebesar 0,179, nilai t-statistic sebesar 2,217, dan p-value 

sebesar 0,027 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, kepemimpinan transformasional dapat 

meningkatkan motivasi kerja pegawai, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 

peningkatan kinerja mereka di Inspektorat Kabupaten Bojonegoro.  

Selain itu, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh 

tidak langsung yang signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja. Nilai original 

sample sebesar 0,218, nilai t-statistic sebesar 2,370, dan p-value sebesar 0,018 

mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Dengan kata lain, pelatihan yang 

baik mampu meningkatkan motivasi kerja pegawai, dan motivasi tersebut secara tidak 

langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja.  
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Pembahasan 

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja adalah positif 

dan signifikan. Artinya, semakin tinggi penerapan kepemimpinan transformasional di 

lingkungan kerja, maka semakin tinggi pula motivasi kerja pegawai di Inspektorat 

Kabupaten Bojonegoro. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya, 

seperti yang dilakukan oleh Prayudi (2020), Anam dan Mukaffi (2020), Martha et al. 

(2020), dan Yusup dan Maulani (2023), yang semuanya menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan motivasi kerja secara signifikan. 

Hal ini menunjukkan konsistensi bahwa pemimpin yang mampu menginspirasi, memberi 

perhatian individu, dan mendorong inovasi akan meningkatkan semangat dan komitmen 

kerja pegawai. 

Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Ini berarti 

semakin baik kualitas pelatihan yang diberikan, maka semakin tinggi pula motivasi kerja 

pegawai. Hasil ini diperkuat oleh studi-studi sebelumnya seperti Neza dan Rivai (2020), 

Yafi et al. (2021), Niati et al. (2021), serta Nurhalim dan Fahmy (2021), yang 

menunjukkan bahwa pelatihan yang relevan dan tepat sasaran mampu meningkatkan 

motivasi pegawai. Dengan pelatihan yang baik, pegawai merasa lebih siap menjalankan 

tugas dan merasa dihargai atas investasi yang diberikan organisasi dalam pengembangan 

mereka. 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Artinya, gaya kepemimpinan yang inspiratif dan mendukung 

memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja pegawai. Hasil ini 

memperkuat penelitian sebelumnya oleh Prayudi (2020), Anam dan Mukaffi (2020), Shao 

et al. (2022), dan Riyanto et al. (2021), yang juga menyimpulkan hal serupa. Namun, 

berbeda dengan Martha et al. (2020) yang menyatakan bahwa pengaruh tersebut positif 

tetapi tidak signifikan. 

Pelatihan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelatihan berdampak langsung terhadap 

peningkatan produktivitas dan kualitas kerja pegawai. Hasil ini selaras dengan penelitian 

Neza dan Rivai (2020), Niati et al. (2021), serta Subroto (2018), yang menyatakan bahwa 

pelatihan dapat meningkatkan keterampilan dan efisiensi kerja. Namun, hasil ini 
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bertentangan dengan temuan Nurhalim dan Fahmy (2021), yang menyatakan bahwa 

pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Artinya, semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh pegawai, maka semakin tinggi 

pula kinerja yang dihasilkan. Temuan ini konsisten dengan banyak penelitian 

sebelumnya, seperti oleh Neza dan Rivai (2020), Niati et al. (2021), Prayudi (2020), 

Martha et al. (2020), Anam dan Mukaffi (2020), serta Nurhalim dan Fahmy (2021). 

Namun, berbeda dengan hasil Wahjoedi (2021) dan Subroto (2018) yang menemukan 

bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Berdasarkan hasil indirect effect, pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja bersifat positif dan signifikan. Ini 

menunjukkan bahwa motivasi kerja mampu menjadi mediator dalam hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan kinerja pegawai. Hasil ini mendukung temuan dari 

Prayudi (2020), Anam dan Mukaffi (2020), serta Martha et al. (2020), yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional meningkatkan motivasi, yang kemudian 

berdampak pada peningkatan kinerja. 

Hasil pengujian indirect effect menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja merupakan mediator yang efektif dalam memperkuat dampak pelatihan 

terhadap kinerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Neza dan Rivai (2020) serta Nurhalim 

dan Fahmy (2021), yang menegaskan bahwa pelatihan yang baik akan meningkatkan 

motivasi, dan motivasi tersebut mendorong kinerja pegawai menjadi lebih optimal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan pelatihan secara signifikan memengaruhi motivasi kerja dan 

kinerja pegawai di Inspektorat Kabupaten Bojonegoro. Persepsi pegawai terhadap 

semua variabel ini, yaitu kepemimpinan, pelatihan, motivasi, dan kinerja, berada pada 

kategori sangat tinggi. Secara spesifik, kepemimpinan transformasional dan pelatihan 

terbukti secara signifikan meningkatkan motivasi, yang pada gilirannya berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Selain itu, kepemimpinan transformasional memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja, sementara pelatihan tidak memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja. Namun, yang menarik adalah kedua 
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variabel tersebut, yaitu kepemimpinan transformasional dan pelatihan, tetap berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai ketika dimediasi oleh motivasi. 

Mengingat temuan tersebut, ada beberapa saran yang dapat diterapkan. Pimpinan 

disarankan untuk terus mengembangkan gaya kepemimpinan transformasional melalui 

pelatihan dan coaching untuk menginspirasi pegawai. Program pelatihan harus dilakukan 

secara berkala dan disesuaikan dengan kebutuhan, serta dievaluasi efektivitasnya agar 

materi yang diberikan dapat diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari. Selain itu, perlu 

adanya upaya sistematis untuk meningkatkan motivasi kerja, seperti pemberian 

penghargaan dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Peningkatan kinerja 

pegawai harus dilihat sebagai hasil sinergi dari kepemimpinan yang baik, pengembangan 

sumber daya manusia, dan motivasi internal pegawai. Untuk memastikan keberhasilan 

strategi ini, penting untuk membangun sistem monitoring dan evaluasi kinerja yang 

objektif dan transparan. 
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